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ABSTRAK

Proyek Akhir adalah tentang merancang alat bantu pembelajaran yang menggunakan CCTV berbasis
Set Top Box (STB) B860H sebagai pengganti Network Video Recorder (NVR) dengan tujuan untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai teknologi CCTV melalui pendekatan praktis dan
interaktif. STB B860H dipilih karena kemampuannya sebagai pengganti PC atau mini PC, serta
fungsionalitasnya dalam transmisi monitor CCTV.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
trainer CCTV berbasis STB B860H mampu berfungsi dengan baik sebagai alat bantu pembelajaran
di Politeknik Penerbangan Medan. Alat ini menyediakan solusi yang lebih terjangkau dibandingkan
NVR tanpa mengorbankan kualitas dan fungsi. Dengan menggunakan alat ini, mahasiswa dapat
belajar secara praktis tentang instalasi dan konfigurasi sistem CCTV digital dan wireless.
Penggunaan STB B860H sebagai trainer CCTV memiliki kelebihan diantaranya adalah biaya yang
lebih rendah, fleksibilitas penggunaan, dan kemudahan dalam instalasi.

Kata Kunci: STB B860H, Linux Armbian, CCTV Digital, CCTV Wireless, iSpy.

ABSTRACT

The final project involves designing an educational tool that uses CCTV based on the Set Top Box
(STB) B860H as a replacement for a Network Video Recorder (NVR) with the aim of enhancing
students’ understanding of CCTV technology through a practical and interactive approach. The STB
B860H was chosen for its capability to serve as an alternative to a PC or mini PC, and its
functionality in CCTV monitor transmission.The results of this research indicate that the STB
B860H-based CCTV trainer performs well as an educational aid at Politeknik Penerbangan Medan.
This tool provides a more cost-effective solution compared to an NVR without compromising on
quality and functionality. Using this tool, students can gain practical knowledge on the installation
and configuration of digital and wireless CCTV systems. The use of the STB B860H as a CCTV
trainer offers advantages such as lower cost, flexible usage, and ease of installation.

Keywords: STB B860H, Linux Armbian, Digital CCTV, Wireless CCTV, iSpy.

PENDAHULUAN

Transportasi merupakan sarana yang sangat penting bagi setiap negara, termasuk
Indonesia, yang saat ini sedang mengalami perkembangan pesat di sektor transportasi.
Perkembangan ini tidak lepas dari peran penting Kementerian Perhubungan yang
bertanggung jawab dalam mengembangkan dan mengelola sistem transportasi di seluruh
wilayah Indonesia. Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan sumber daya manusia yang
kompeten, yang dapat dicapai melalui program pelatihan yang sistematis dan terstruktur.

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Perhubungan adalah
lembaga yang berperan dalam mengembangkan sumber daya manusia di sektor transportasi.
BPSDM Perhubungan memiliki berbagai institusi pendidikan dan pelatihan, salah satunya
adalah Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Indonesia (BP3U) Curug. BP3U Curug
memiliki tugas penting dalam merancang program pendidikan dan kurikulum yang sesuai
dengan standar internasional, dengan tujuan menciptakan lulusan yang profesional dan
kompeten di bidang penerbangan.

Untuk menciptakan lulusan profesional yang kompeten dan siap bersaing di berbagai
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wilayah Indonesia, pemerintah mendirikan Politeknik Penerbangan Medan (Poltekbang
Medan). Poltekbang Medan berada di bawah naungan Kementerian Perhubungan dan
berfokus pada penyediaan pendidikan dan pelatihan di bidang penerbangan. Melalui
program-programnya, Poltekbang Medan berkomitmen untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang unggul dan kompeten, yang mampu memenuhi kebutuhan dunia penerbangan
yang terus berkembang.

Dalam era teknologi informasi yang berkembang pesat, penggunaan teknologi dalam
pendidikan telah menjadi semakin penting. Salah satu bentuk teknologi yang memiliki
potensi besar untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran adalah Closed-Circuit
Television (CCTV). Meskipun umumnya dikenal sebagai alat untuk keamanan dan
pengawasan, CCTV juga dapat diadopsi sebagai media pembelajaran yang inovatif dan
efektif untuk memperdalam pemahaman Mahasiswa tentang konsep-konsep terkait
keamanan, pengawasan, dan teknologi.

Rancangan trainer CCTV sebagai media pembelajaran bertujuan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang interaktif, berbasis pengalaman, dan memfasilitasi
pemahaman yang mendalam bagi Mahasiswa terkait CCTV. Dengan memanfaatkan
teknologi CCTV, dosen atau instruktur dapat memberikan materi pembelajaran secara
visual dan praktis, memungkinkan Mahasiswa untuk melihat dan memahami konsep-konsep
tersebut dalam konteks yang nyata (Purbo Wartoyo, Kona, dan Widiyanto 2022).

CCTV adalah sebuah sistem pengawasan yang terdiri dari kamera-kamera yang
terhubung dengan monitor atau perangkat pemantau lainnya. Sistem CCTV dirancang untuk
memantau dan merekam aktivitas di area tertentu secara real-time. Kamera-kamera ini
biasanya ditempatkan di lokasi-lokasi strategis yang ingin dipantau. Dengan menggunakan
teknologi CCTV, pengguna dapat memantau keamanan dan keadaan lingkungan dalam
waktu nyata, serta merekam gambar dan video untuk keperluan investigasi atau bukti.
Gambar dan video yang direkam oleh kamera CCTV dapat ditampilkan secara langsung di
monitor pemantau, direkam untuk pengawasan selanjutnya, atau disimpan untuk
penggunaan masa depan (Yusro and Diamah, 2022).

Sistem CCTV biasanya terdiri dari beberapa komponen, termasuk kamera, kabel
penghubung, monitor, dan penyimpanan data. Penyimpanan data yang dipakai untuk CCTV
biasanya berupa Network Video Recorder (NVR). NVR adalah perangkat elektronik yang
digunakan untuk merekam dan menyimpan video dari kamera CCTV yang terhubung
melalui jaringan Internet Protocol (IP) yang berfungsi sebagai pusat pengelolaan dan
penyimpanan data video dalam sistem CCTV berbasis IP.

Namun, pada Proyek Akhir ini penulis tidak menggunakan NVR sebagai media
penyimpan datanya melainkan menggunakan Set Top Box (STB) B860H dengan tujuan
untuk berinovasi dalam menciptakan penyimpanan data dengan harga yang lebih terjangkau
namun memiliki fungsi yang sama. Adapun alasan penulis memakai STB B860H
dikarenakan softwarenya yang mudah untuk di-root, dapat digunakan sebagai pengganti PC
atau mini PC, dapat digunakan sebagai transmisi monitor CCTV, dan dapat digunakan
sebagai media player video; musik; atau gambar (ZTE, 2018). Berdasarkan latar belakang
tersebut judul yang diangkat oleh penulis adalah “Rancangan Trainer CCTV Digital dan
Wireless Berbasis STB B860H Sebagai Alat Bantu Pembelajaran Di Politeknik Penerangan
Medan”.

METODOLOGI
Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian bertujuan untuk memberi pegangan
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yang jelas dan terstruktur kepada peneliti dalam melakukan penelitiannya. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian pengembangan untuk
hasil produk yaitu metode pengembangan alat. Jenis metode penelitian ini dilakukan dengan
melalui proses desain, pengembangan, dan evaluasi untuk menciptakan produk dan alat
untuk kegiatan pembelajaran di Politeknik Penerbangan Medan. Dari metode penelitian
yang sudah dilakukan, diagram alir desain penelitian ditujukan pada gambar 3.1 di bawah
ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai perancangan alat, pengujian alat, revisi
rancangan, analisis dan optimalisasi serta evaluasi hasil dari rancangan. Pembahasan ini
juga berfungsi sebagai pembuktian dari isi bab-bab sebelumnya, khususnya yang berkaitan
dengan rancangan trainer CCTV berbasis STB B860H.

Instalasi Perangat Keras

Pada perancangan perangkat keras meliputi beberapa aspek teknis yang melibatkan
pemilihan modul, perencanaan desain, serta implementasi dan pengujian alat. Tujuan utama
dari perancangan ini adalah untuk memastikan bahwa semua perangkat keras dapat bekerja
secara efisien dan terintegrasi dengan baik dalam rangkaian sistem yang lebih besar. Adapun
langkah instalasi perangkat keras adalah sebagai berikut:

Instalasi Router

Pada Proyek Akhir ini router digunakan sebagai sumber internet yang disambungkan
pada perangkat yang membutuhkan agar tetap dalam satu jaringan dan dapat terintegrasi
satu sama lain. Pada Proyek Akhir ini penulis menggunakan router merk tp-link. Adapaun
langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Sambungkan satu ujung kabel Ethernet ke port WAN di router dan ujung lainnya ke
sumber internet yang ditumpangkan.

2. Pastikan router dalam keadaan menyala. Untuk memastikannya lihatlah lampu indikator
yang berwarna kuning.

3. Gunakan kabel Ethernet lain untuk menghubungkan komputer ke salah satu port LAN di
router. Alternatifnya, jika menggunakan perangkat mobile,hubungkan ke jaringan Wi-Fi
default yang disediakan oleh router (biasanya tercantum di label router).

4. Buka web browser pada komputer atau perangkat mobile. Masukkan alamat IP default

router ke dalam address bar (dapat dilihat di manual router atau di bawah router). Untuk

router yang penulis pakai menggunakan IP 192.168.0.5.

Konfigurasikan router dengan pilihan menu yang ada.

6. Setting nama Wi-Fi (SSID) beserta password. Simpan pengaturan dan setelahnya restart
router.

o

Gambar 1. Instalasi Router
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Instalasi STB B860H

Sambungkan STB B860H dengan router menggunakan kabel Ethernet. Ujung kabel
pada port LAN STB dan ujung lainnya pada port LAN 1 pada router. Kemudian
sambungkan STB dengan listrik dan pastikan lampu indikator berwarna orange sudah
muncul yang menandakan bahwa STB telah siap untuk digunakan. Pastikan STB dengan
router dalam satu jaringan yang sama.

Gambar 2. Instalasi STB B860H
Instalasi CCTV
Pada Proyek Akhir ini penulis menggunakan dua jenis kamera CCTV yaitu CCTV
digital dan CCTV wireless. Untuk kamera CCTV digital memakai kabel Ethernet untuk
menghubungkannya ke router, dengan cara ujung kabel ditancapkan ke port LAN yang ada
di CCTV digital dan ujung port lainnya disambungkn pada port LAN 2 pada router,
kemudian pastikan CCTYV digital sudah tersambung dengan aliran listrik.
Kemudian untuk kamera CCTV wireless hanya perlu disambungkan dengan listrik
agar menyala tanpa harus menghubungkan ke router dengan kabel Ethernet. Pastikan CCTV
terhubung dengan perangkat lainnya dalam jaringan yang sama.

Gambar 3. Instalasi CCTV
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Gambar 4. Kabel Ethernet Pada Router

Instalasi Perangkat Lunak
Dalam proses pembuatan trainer CCTV berbasis STB B860H sebagai pengganti NVR
untuk penyimpanan data, instalasi perangkat lunak menjadi tahap yang sangat penting.
Tahap ini melibatkan pengunduhan yang sesuai pada STB B860H, serta konfigurasi jaringan
dan kamera CCTV. Langkah-langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem dapat
berfungsi dengan baik, memungkinkan pemantauan dan penyimpanan rekaman CCTV
secara efektif dan efisien.
Instalasi Linux Armbian
Dalam proses penginstalasian Linux Armbian diperlukan beberapa software
pendukung yang harus di-download terlebih dahulu seperti Linux Armbian, Rufus, dan
PUTTY. Proses ini juga memerlukan card reader dan MicroSD untuk penyimpanan hasil
download atau hasil instalasi dari Linux Armbian agar nantinya MicroSD yang telah berisi
Linux Armbian akan dipasang ke STB B860H. Berikut langkah-langkah yang dilakukan:
1. Pasang MicroSD pada card reader, lalu tancapkan card reader ke laptop yang digunakan
sebagai monitoring. Pastikan laptop dapat membaca MicroSD yang sudah dipasang
sehingga dapat digunakan.
2. Buka Rufus. Pilih MicroSD pada menu Device dan pilih Linux Armbian.img yang telah
di-download pada menu Boot selection. Selanjutnya klik Start dan tunggu prosesnya
hingga selesai sampai dengan 100% dan menampilkan tulisan Ready berwarna hijau.

#7 Rufus 3.21.1949

Drive Properties
Device

Boot selection
Partition scheme Torget system

~

Format Options

Volume label

File system Cluster size

-
Status
|| Writing image: 12.7%

® ® = m

CANCEL

Using image: Armbian_20.10.mg.xz

Gambar 5. Tampilan Rufus
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3. Selanjutnya buka File Explorer, kemudian klik BOOT atau penyimpanan MicroSD-nya.
Copy dan paste file yang bernama u-boot.ext dan uboot.bin yang sebelumnya telah di-
download ke BOOT. Kemudian copy dan paste juga file yang bernama extlinux.conf ke
folder di BOOT yang bernama extlinux dan akan muncul beberapa pilihan, klik Replace
this file.

4. Lepaskan MicroSD dari laptop dan pindahkan ke port MicroSD pada STB B860H,
pastikan pemasangannya sudah benar.

Gambar 6. MicroSD pada STB B860H

5. Sambungkan STB dengan router menggunakan kabel Ethernet agar STB dapat terhubung

dengan jaringan. Kemudian masukkan IP router di browser untuk melihat device apa saja

yang terhubung dalam 1 jaringan Wi-Fi (IP router = 192.168.0.5). Carilah IP dari STB
tersebut dengan nama arm-64 dan didapati bahwa IP-nya adalah 192.168.0.102.

x

C  ANotsecurs 19216805 [ o :

DHCP Clients List Help

Tris page shows Cllent Namse, MAC Address
A of 63ch DHC

© Client Name MAC Address Assigned IP Lease Time

DHCP

Rofrosh

Gambar 7. Tampilan Setting tp-link
6. Setelah mengetahui IP dari STB, langkah berikutnya adalah menjalankan aplikasi
PuTTY. Masukkan IP STB pada Host Name (or IP address) kemudian klik Open.

£ PuTTY Configuration x
Category.

S Basic options for your PUTTY session
Specify the destn

n you want to connect to
Host Name (or IP address) Port
192.168.0.102 22

Connection type:

©OssH Serial Other:  Telnet

Load, save of deloto a stored session
Saved Sessions

Defaut Settings

olot
Riogn Othsie

SUPDUP

Close window on ext
Adways Never © Only on clean exit

About Open

Gambar 8. Tampilan PuTTY

sancel
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7. Akan muncul tampilan seperti gambar di bawah ini dan ikuti perintah pada program
untuk diisi. Lakukan secara bertahap mulai dari mengisi password root, username, dan
password user. Dengan demikian, Linux Armbian telah terinstal pada STB.

[ Toor——

]

Gambar 9. Tampilan Instal Linux Armbian
Instalasi iSpy
Pada Proyek Akhir ini, penulis menggunakan aplikasi iSpy sebagai monitoring
CCTV. Penginstalan iSpy dilakukan menggunakan config di PuTTY, dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Buka https://www.ispyconnect.com/download pada browser, kemudian pilih untuk
Linux/ macOS/ RPI. Kemudian copy config yang tersedia.

Linux/ macOS/ RPi Instructions

Gambar 10. Config iSpy
2. Jalankan PuTTY. Masukkan config “apt install ffmpeg”, kemudian tunggu prosesnya
hingga selesai.
3. Selanjutnya masukkan config yang sudah di-copy dan paste pada PuTTY untuk men-
download iSpy di STB. Tunggu prosesnya hingga selesai seperti gambar di bawah ini.
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Gambar 11. Instal iSpy Selesai

Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah proses merangkai hardware dan software telah dilakukan, proses selanjutnya
yaitu melakukan uji coba monitoring menggunakan iSpy. Adapaun langkah pengujian
Proyek akhir ini adalah sebagai berikut:
Pengujian Interkoneksi Hardware

Pengujian koneksi hardware adalah langkah penting dalam memastikan bahwa semua
komponen hardware berfungsi dengan baik dan terhubung secara optimal. Berikut adalah
tabel pengujian koneksi dengan cara tes ping IP masing- masing hardware.

Tabel 1. Tabel Interkoneksi Hardware

NO. HARDWARE IP KETERANGAN
1. | Router 192.168.0.1 Terhubung
2. | STB B860H 192.168.0.101 Terhubung
3. | CCTV 1 (Digital) 192.168.0.103 Terhubung
4. | CCTV 2 (Wireless) 192.168.0.100 Terhubung

Pengujian Software iSpy
Pengujian trainer dengan menggunakan software iSpy dilakukan untuk mengevaluasi
kinerja dalam menampilkan hasil rekaman CCTV digital dan wireless yang digunakan pada
Proyek Akhir ini. Adapun langkah-langkah pengujian sebagai berikut:
1. Untuk mengakses iSpy yang sudah diinstal di Linux Armbian, langkah selanjutnya
adalah membuka tampilan iSpy di browser dengan memasukkan “localhost:8090” pada
web browser laptop.
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Connecting

Proyek Akhir

Gambar 12. Tampilan Awal iSpy
2. Setelah memasukkan “localhost:8090” pada web browser, langkah selanjutnya adalah
menghubungkan tiap-tiap kamera dengan software iSpy dengan cara melakukan scan
ONVIF pada software iSpy.

Video Source

—
R ——

Service URL

Available (click to select)

Gambar 13. Tampilan Scan ONVIF
3. Setelah melakukan scan ONVIF pada tiap-tiap kamera, kemudian melakukan pengaturan
mengenai tampilan display monitor pada tampilan rekaman live dari kamera CCTV.
Berikut adalah tampilan live view pada monitoring iSp

Yoyek Ak

Pos: 10 10/07/2024 14:53:43
?

Gambar 14. Tampilan Monitor iSpy
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4. Kemudian, untuk melakukan record rekaman kita dapat mengklik tampilan kamera
kemudian pilih menu record hingga indikator merah muncul pada tampilannya. Pada
software iSpy tersedia menu untuk mengatur maksimum dan minimum durasi perekaman
dalam 1 file video seperti gambar di bawah ini.

Gambar 15. Setting Durasi Record
5. Untuk melihat hasil record pada iSpy dapat dilihat pada menu Recording dan
tampilannya seperti di bawah ini. Pada menu ini akan tampil hasil dari record rekaman
CCTV digital maupun wireless. Tidak hanya record, iSpy juga memiliki fitur untuk
capture gambar.

Gambar 16. Tampilan Menu Recording

Prompek A

Gambar 17. Tampilan Menu Picture
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6. Untuk letak penyimpanan hasil record dan capture gambar dapat diatur sesuai keinginan,
pada Proyek Akhir ini penulis menyimpan hasil record seperti gambar di bawah ini.

= o x

C O lcalhostB0%0/sLive Ex L @ :

Storage

C:\Program Files\Agent\Media\WebServerRoot\Media\

+

Gambar 18. Tampilan Setting Penyimpanan
7. Untuk melihat rekaman masa lampau, iSpy juga memiliki fitur timeline yang dapat kita
pilih waktunya sesuai yang diinginkan selama kamera CCTV melakukan perekaman
pada waktu tersebut.

© — + & KXW YQ 3
Gambar 19. Tampilan Menu Timeline

Data Hasil Uji Coba Alat

Uji coba ini dirancang untuk mengukur Kinerja, efisiensi, dan keandalan alat dalam
kondisi operasional yang sebenarnya. Data hasil uji coba merupakan komponen penting
dalam proses evaluasi, karena memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana
alat berfungsi dalam berbagai situasi dan membantu dalam mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan atau penyesuaian. Analisis data ini juga memungkinkan untuk
membandingkan hasil yang diperoleh dengan spesifikasi yang diharapkan, sehingga dapat
mengevaluasi apakah alat tersebut memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. Berikut
adalah tabel data hasil uji coba alat:

Tabel 2. Hasil Survei Uji Alat

NO. PARAMETER KETERANGAN
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Aplikasi monitoring | e 54,5% responden memilih sangat mudah
trainer CCTV berbasis | e 18,2% responden memilih mudah
STB B860H harus mudah | e 18.2% responden memilih cukup mudah

dipahami e 9.1% responden memilih sangat sulit

Alat mampu menampilkan | ¢ 72,7% responden memilih sangat baik
2. |dan  merekam  video | e 18,2% responden memilih baik
dengan resolusi yang baik | e 9,19 responden memilih baik

STB B860H mampu | e 72,7% responden memilih setuju

menyimpan rekamanvideo | e  27,3% responden memilih tidak tahu

3. | dengan kapasitas
penyimpanan yang
tersedia

Alat mendukung koneksi | Dapat terkoneksi dengan beberapa kamera
ke beberapa kameraCCTV | secara bersamaan

4. | secara bersamaan tanpa
mengorbankan

kualitas atau kinerjanya

Alat harus dapatdigunakan | e 63,6% responden memilih sangat efektif
secara efektif sebagai alat | e 36,4% responden memilih efektif

bantu pembelajaran yang
meningkatkan

pemahaman mahasiswa

Kelebihan dan Kekurangan Alat

Setelah melakukan perancangan, instalasi hardware dan software, serta uji coba,
rancangan trainer CCTV digital dan wireless berbasis STB B860H memiliki beberapa
kelebihan dan kekurangan dalam pengopreasiannya. Adapaun beberapa kelebihan dari alat
ini yaitu:

1. Harga yang relatif lebih murah jika dibandingkan dengan CCTV yang menggunakan
NVR dikarenakan harga STB lebih murah daripada NVR.

2. Menggunakan software monitoring CCTV gratis tetapi memiliki fitur yang tidak beda
jauh dengan NVR dan dapat di-setting sesuai dengan keinginan serta software iSpy cukup
mudah untuk dioperasikan.

Namun, selain kelebihan tentu pada rancangan trainer CCTV digital dan wireless
berbasis STB B860H ini memiliki beberapa kekurangan jika dibandingkan dengan CCTV
yang menggunkan NVR sebagai penyimpanan datanya. Adapun kekurangan dari alat ini

704



adalah sebagai berikut:

1. STB B860H memiliki kapasitas RAM hanya 2 GB sehingga kamera yang dapat dipasang
juga terbatas karena akan memengaruhi kualitas tampilan hasil rekaman CCTV.

2. Kamera CCTYV digital yang dipakai pada Proyek Akhir ini masih harus menggunakan
adaptor power supply agar dapat menyala.

3. Penulis hanya menggunakan kamera CCTV digital dan wireless tipe ONVIF.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan pengujian pada alat yang telah dilakukan sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa STB B860H dapat digunakan sebagai pengganti NVR dalam lingkup kecil sesuai
dengan kapasitas STB. Dengan menggunakan STB B860H dapat memonitor rekaman
CCTV seperti sebagaimana mestinya dengan menggunakan aplikasi iSpy.

2. Untuk penggunaan STB B860H sebagai penyimpanan data dapat menambah storage
eksternal dengan menambahkan MicroSD ataupun flashdisk.

3. Alat ini bekerja dan berintegrasi satu sama lain dalam 1 jaringan yang sama sehingga
dapat dimonitor beberapa PC client yang berbeda.

4. Alat ini bekerja dengan baik dan berfungsi sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu
pembelajaran di Politeknik Penerbangan Medan.

Saran

Dari pengujian “Rancangan Trainer CCTV Digital dan Wireless Berbasis STB B860H

Sebagai Alat Bantu Pembelajaran di Politeknik Penerbangan Medan” penulis mempunyai

beberapa saran untuk pengembangan rancangan tersebut, yaitu sebagai berikut:

1. Menggunakan STB yang memiliki RAM lebih besar agar dapat menampung banyak
kamera.

2. Diharapkan agar rancangan ini dikembangkan dengan menggunakan kamera CCTV jenis
lain.

3. Diharapkan agar rancangan ini dikembangkan dengan menggunakan aplikasi monitoring
CCTV yang lain.

4. Dapat menggunakan aplikasi anydesk atau aplikasi lainnya yang sejenis untuk
memonitor jarak jauh sehingga apabila PC client di luar jangkauan Wi-Fi yang sama
maka akan tetap dapat remote atau memonitor rekaman CCTV.
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